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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang Evaluasi Pengelolsiéebsite di Pusat Teknologi Informasi
dan Pangkalan Data (PTIPD) UIN Suska Riau Mengganakobit Framework 4.1. Berdasarkan
wawancara website UIN Suska Riau terdapat bebenaganasalahan diantaranya tidak selarasnya
antar level manajemen, tidak adanya standar muttulupengelolaan kualitas Website, isi informasi
website yang tidak up to date, tidak adanya perngaiodata, kurangnya pengelolaan operasional, dan
kurangnya monitoring dari pimpinan yang berwenabgpmain yang digunakan dalam penelitian ini
Communicate Management Aims and Direction (PO6)nadge Quality (PO8), Enable Operation and
Use (Al4), Ensure Continuous Services (DS4), Maragia (DS11), Manage Operations (DS13), dan
Monitor and Evaluate IT Performance (ME1). Tekndngambilan sampel menggunakan diagram RACI
(Responsible, Accountable, Consulted and Informelarsyak 5 orang. Teknik analisis yang digunakan
untuk mengolah data menggunakan software Cobit Mgtlievel Calculation. Secara Keseluruhan,
pengelolaan website PTIPD UIN Suska Riau pada sadts-is) berada pada level 2 yaitu Repeatable
but intutitive dan kondisi yang diharapkan (to-H#rada pada level 5 yaitu Optimized. Agar proses
menjadi lebih baik maka diberikan tindakan berupalan perbaikan untuk setiap proses.

Kata Kunci : Cobit, Evaluasi, RACI, Website

Abstract

This research discusses the evaluation of Webkigagement Center Information Technology
and Data Base (PTIPD) UIN Suska Riau Using COBlamework 4.1. Based on interviews UIN Suska
Riau website there are several issues includingdteinted between the management level, the absen
of quality standards for quality management of Website, the content of the website information iha
not up to date, no data management, lack of opmmati management, and lack of monitoring of
competent leadership . Domains are used in thidystbommunicate Management Aims and Direction
(PO6), Manage Quality (PO8), Enable Operation anseUAl4), Ensure Continuous Services (DS4),
Manage Data (DS11), Manage Operations (DS13), amthitdr and Evaluate IT Performance (MEL).
The sampling technique using RACI diagram (Resptmsiccountable, Consulted and Informed) by 5
people. The analysis technique used to processd#te using COBIT Maturity Level Calculation
software. Overall, website management PTIPD UINk&WRiau at this point (as-is) is at level 2 is
Repeatable but intutitive and expected conditidashé) at the level of 5 is Optimized. In order the
process to be better then given the form of th@gsed corrective action for each process.

Keywords: Cobit, Evaluation, RACI, Website

1. Pendahuluan

Pada era digital saat ini, teknologi informasi #amunikasi berkembang sangat pesat dalam berbagai
aspek kehidupan manusia. Perkembangan teknologiniaki ini diiringi oleh perkembangan sistem
informasi yang berbasis teknologi. Penemuan-peneniau dibidang teknologi informasi semakin
berdampak luas dalam kehidupan manusia.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasa jngrkembang pesat di dunia pendidikan,
termasuk perguruan tinggi. Sistem informasi dalargpruan tinggi dijadikan sebagai alat komunikasi
antara lembaga pendidikan dengan penggunanya iyahasiswa, antara pengajar, lembaga pendidikan
dan pengajar, serta para staf dan pegawainya.

Sistem informasi pendidikan sudah banyak diterapd@am perguruan tinggi meskipun dalam
beberapa kasus pemanfaat sistem informasi terslasakan belum optimal. Faktor yang menetukan
tingkat pemanfaat ini misalnya kandungan informa&simudahan akses dan ketersedian sistem yang
belum sesuai dengan keinginan penggunanya. Faitonyh adalah tingkat kompetensi teknologi
informasi sumber daya manusia pengguna sistem miafsir tersebut. Lingkungan dengan tingkat
penguasaan teknologi informasi yang tinggi biasal®mh cepat menerima kehadiran sistem baru
daripada lingkungan dengan kondisi sebaliknya.

Evaluasi sistem informasi dapat dipandang dari sisiayaitu efisiensi dan efektivitas. Efisiensi
menekankan evaluasi atas kualitas ketersedia@msising meliputi misalnya kehandalan sistem, jumlah
waktu akses, jumlah wakalown-timedan sebagainya. Sedangkan efektivitas mengkaginsigiformasi
dari sisi kualitas sistem dibandingkan dengan ditsgeyang diharapkan atas sistem tersebut.

Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PJIRErupakan salah satu prasarana yang
dimiliki oleh Universitas Islam Negeri Sultan Syakasim Riau (UIN Suska Riau). Pusat Teknologi
Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) ditujukan gabpusat pengelolan pelayanan teknologi informasi
yang merupakan bagian terpenting dalam sebuah tanteendidikan.

Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIBIN Suska Riau memiliki dua fasilitas
layanan sistem informasi yang sedang berjalanisgayaitu : 1. hotspd, merupakan fasilitas layanan
internet yang biasa digunakan oleh dosen, karyawanpun mahasiswa 2VebsiteUIN Suska Riau,
merupakan web UIN Suska Riau yang ditujukan untekntrerikan semua informasi tentang UIN Suska
Riau seperti Profil, fasilitas, akademik, lembaga thin sebagainya.

Penelitian ini akan lebih dittikberatkan padabsiteUIN Suska Riau karenaebsite memiliki
potensi yang besar dalam menarik perhatian penggrmjan membangun loyalitas yang baik terhadap
pengunjungnya yang akan membantu UIN Suska Riatkkumewujudkan visi dan misi UIN Suska Riau
yaitu untuk mewujudkan Univesitas Islam Negeri gglbdekhnologi, dan seni secara integral di kawasan
Asia Tenggara.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakpkanlis terdapat beberapa permasalahan
yang sedang dialami oleh Pusat Teknologi Inforntksi Pangkalan Data (PTIPD) UIN Suska Riau,
diantaranya tidak selarasnya antar level managetidsk adanya standar mutu untuk pengelolaan
kualitasWebsite isi informasiwebsiteyang tidakup to date tidak adanya pengelolaan data, kurangnya
pengelolaan operasional, dan kurangnya monitorimg gimpinan yang berwenang terhadéfebsite
UIN Suska Riau itu sendiri.

Berdasarkan permasalahan yang ada, perlu dilakexaloasi terhadap pengelolaaebsiteUIN
Suska Riau yang beralamat Uin_suska.ac.id yangijbart untuk meningkatkan kualit&gebsiteUIN
Suska Riau. Evaluasi tata keldebsitemenggunakan Stand@ontrol Objectives for Information and
Related Technolog§COBIT) 4.1.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk, Mapdtkan hasil evaluasi berupa tingkat
kematangan pengelolaarebsiteUIN Suska Riau, Mengetahui nilai kesenjangan (Gepola keadaan saat
ini (as-i9 dan harapan yang akan datatgyl{d), serta Memberikan Rekomendasi Terkait Hasil il
untuk memperbaiki pengelola@iebsiteUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pengertian Evaluas

Evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiattemdeneningkatkan kualitas, kinerja, atau
produktifitas suatu lembaga dalam melaksanakanrgnagya. Fokus evaluasi adalah individu, yaitu
prestasi belajar yang dicapai kelompok atau kélfedalui evaluasi akan diperoleh informasi tentapg a
yang telah dicapai dan apa yang belum dicapai.nfgteya, informasi ini digunakan untuk perbaikan
suatu program [2].

Evaluasi meliputi mengukur dan menilai yang digwaraklalam rangka pengambilan keputusan.
Hubungan antara pengukuran dan penilaiansaling alterk Mengukur pada hakikatnya adalah
membandingkan sesuatu dengan atau atas dasar ulararkriteria tertentu (meter, kilogram, takaran
dan sebagainya), pengukuran bersifat kuantitatiit®iean berarti menilai sesuatu. Sedangkan meiilai
mengandung arti, mengambil keputusan terhadap tsegaag berdasarkan pada ukuran baik atau buruk,
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sehat atau sakit, pandai atau bodoh dan sebagddayapenilaian bersifat kualitatif. Mengukur adalah
,membandingkan sesuatu dengan satu ukuran (beksifattitatif), menilai adalah mengambil suatu
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik loeugifat kualitatif), dan evaluasi meliputi kedua

langkah tersebut di atas [3]

2.2 Pengertian Website

Situs web (bahasa Inggrisieb sit¢ atau sering disingkat dengan istilah situs adakiglamlah
halaman web yang memiliki topik saling terkait,ketang disertai pula dengan berkas-berkas gambar,
video, atau jenis-jenis berkas lainnya. Sebuals siteb biasanya ditempatkan setidaknya pada sebuah
server web yang dapat diakses melalui jaringanrSdpeernet, ataupun jaringan wilayah lokal (LAN)
melalui alamat internet yang dikenali sebagai UB&Abungan atas semua situs yang dapat diakses publik
di internet disebut pula sebadéforld Wide Welatau lebih dikenal dengan singkatan WWW. Meskipun
setidaknya halaman beranda situs internet umumapatdliakses publik secara bebas, pada prakteknya
tidak semua situs memberikan kebebasan bagi puldituk mengaksesnya, beberapa situs web
mewajibkan pengunjung untuk melakukan pendaftammagai anggota. Pembatasan-pembatasan ini
umumnya dilakukan karena alasan keamanan, mengtigrvasi, atau karena tujuan komersil tertentu

(1].

2.3 COBIT Framework

Control Objective for Information and Related Teclogi (COBIT) menyediakan standar dalam
kerangka kerja domain yang terdiri dari sekumpipaoses Tl yang mempresentasikan aktivitas yang
dapat dikendalikan dan terstruktur [6].

Kerangka kerja COBIT menfokuskan pada lebih bankaktrol sedikit eksekusi sehingga
kepentingannya lebih ditujukan kepada pendefinisiaategi dan kontrol yang biasanya dilakukan oleh
manajemen tingkat atas, namun tidak detail merjalabagaimana memenuhi keduanya dipenuhi yang
dapat dipakai sebagai acuan pengguna langsungt@ekgan pengelolaan TI [4].

Tujuan utama COBIT adalah memberikan kebijaksayaag jelas dan latihan yang bagus bagi IT
governancebagi organisasi di seluruh dunia untuk membantuajeamen senior untuk memahami dan
mengatur risiko-risiko yang berhubungan dengan TOBIT melakukannya dengan menyediakan
kerangka kerja ITgovernanceadan petunjuk kontrol obyektif yang rinci bagi mamagn, pemilik proses
bisnis, pemakai dan auditor [6].

Berikut kerangka kerja COBIT yang terdiri dari 3doges Tl yang terbagi ke dalam 4 domain
pengelolaan, yaitu :[5]

1. Plan and Organis¢PO)
Mencakup masalah mengidentifikasikan cara terbaikntuk memberikan kontribusi yang maksimal
terhadap pencapaian tujuan bisnis organisasi. Dbmamenitikberatkan pada proses perencanaan
dan penyelarasan strategi Tl dengan strategi agsini

2. Acquire and ImplemerfAl)
Domain ini menitikberatkan pada pro-ses pemilih@@mgadaan dan penerapan Tl yang digunakan.
Pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan, hasestal solusi-solusi Tl yang sesuai dan solusi Tl
tersebut diadakan, diimplementasikan dan diintéigarake dalam proses bisnis organisasi.

3. Deliver and SupportDS)
Domain ini menitikberatkan pada proses pelayanadarn dukungan teknisnya yang meliputi hal
keamanan sistem, kesinambungan layanan, pelatilan pendidikan untuk pengguna, dan
pengelolaan data yang sedang berjalan.

4. Monitor and Evaluat¢ME)
Domain ini menitikberatkan pada pro-ses pengawgsamgelolaan Tl pada organisasi seluruh
kendali-kendali yang diterapkan setiap proses Tushaliawasi dan dinilai kelayakannya secara
berkala. Domain ini fokus pada masalah kendali kénglang diterapkan dalam organisasi,
pemeriksaan internal dan eksternal.

2.4 Pengukuran Maturity Level
Tabel 1. Indek Level Kematangavdturity Leve)[5]

Indek

Level Kematangan
Kematangan
0-0.49 0 — Non-Existent
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0.50-1.49 1 — Initial / Ad Hoc

—

2 — Repeatable By

1.50-2.49 Intutitive

2.50 - 3.49 3 — Defined Process
350 _4.49 4 — Managed and
Measureable

4.50 - 5.00 5 — Optimized

2.5RACI Chart

Pedoman mengenai partisipan dalam penelitian da&ndéri standarisadSACA yang disebut
RACI. RACI merupakan susunan jabatan yang bisa dijadikan npgolodalam memilih partisipan
penelitian. Responden yang dipilih adalah respongang mewakili tabelRACI (Responsibility,
Accountability, Consult, and Infofyrpada proses pengolahan data. Secara garis lesgmnden yang
akan disertakan dapat dilihat pada tabel 2 beiniiib]

Tabel 2. Responden Penelitian
Nama Jabatan Domain
Wartono, Kepala Pusat TeknologiPOS6, POS,
S.Si, M.Sc Informasi dan PangkalanAl4, DS4,
Data UIN Suska Riau DS11, DS13,
ME1

Winardi, ST Divisi Pengembangan | Al4, DS4,
Aplikasi danWebsite DS11, DS13,

ME1
Liza Divisi Pengembangan Al4, DS4,
Afriyanti, ST | Aplikasi danWebsite DS11, DS13,
ME1
Dewi Editor Berita Website| Al4, DS4,
Sukartik, UIN Suska Riau DS11, DS13,
M.Sc ME1
Lestari Kontributorwebsite UIN | Al4, DS4,
Suska Riau DS11, DS13,
ME1

3. Metode Penelitian
Langkah-langkah penelitian ini dapat dilakukan mulari tahapan perencanaan hingga pembuatan
dokumentasi. Berikut alur dari penelitian ini :

4. Hasil dan Analisis

Analisis yang dilakukan meliputi analisis kondigias ini dan kondisi yang diharapkan. Analisis ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil evaluasi yan@tteBerdasarkan hasil evaluasi tersebut maka
diberikan rekomendasi.

4.1 Kondis Existing Pengelolaan Website

Pusat komputer berdiri pada tahun 2006 berdasanliaat keputusan Rektor UIN Suska nomor :
201/R/2006 tanggal 27 Juli 2006. Unit pelaksanaitekomputer dan sistem informasi UIN Suska Riau
pada awalnya berdiri bernama Pusat Komputer (PUSK@érdirinya pusat komputer ide awalnya
berdasarkan dari Rencana Induk Pengembangan Teknolformasi (RIPTI) yang disusun dengan
tujuan menterjemahkan rencana strategis UIN SuRieai, menjadi kegiatan operasional bidang
teknologi informasi, untuk meningkatkan kualitas ngielikan, pengajaran, dan penelitian serta
pengabdian masyarakat.

Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data padaisi telah memiliki infrastruktur jaringan
kampus wireless dengan bandwith 2,5 Mbps. Jarimgesiess darwebsiteyang menyediakan informasi
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mengenai kampus UIN Suska Riau. Bagian website lalikeoleh 2 orang staff yaitu dibagian
pengembangan aplikasi dan website dan ditambabrgyaebagai auditor dan kontributor.

<Tahap> <Kegiatan> <Hasil>
Studi pendahuluan 1. Penyusunan
(mengumpulkan | proposal
Teori) 2. landasan teori
I
Tahap Landasan Teori
Perencanaan (membandingkan &
melihat penelitian

yg sudah ada)

v
Merumuskan
masalah

penentuan tujuan
penelitian

A

1. Hasil Observasi
1. Observasi 2. Hasil Kuesioner
2. Wawancara 3. Hasil tinjauan pustaka

3. Studi Pustaka

1]
Tahap
pengumplan
data

1. Data Primer : Profil, Visi
Misi, Struktur Organisasi dan
o | Data dari hasil Pembagian

Data Primer &

Sekunder Kuesioner
2. Data Sekunder : Buku,
l Pengola:ﬁ:an data Jurnal, dan Website
N
Analisa sistem
1. Analisa Website 1 Analisa Sistem yang sedang

m 2, Evaluasi Website menggunakan berjalan pada saat ini

Cobit 4.1 N 2. Hasil Pengukuran Maturity
3. Pengukuran Maturity Level Level
3.. Rekomendasi Hasil
Perhitungan Maturity Level

Tahap Analisa

y

Persentasi hasil 1. Pembuatan laporan
2. slide tugas akhir

[\ penelitan dan
Tahap dokumentasi

dokumentasi
dan
persentase —— ‘
laporan «

A 4

Gambar 1FlowchartPenelitian

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengeletsiteUIN Suska Riau yaitu Bapak Winardi, ST
pada saat ini pengelolaarebsiteUIN Suska Riau masih tumpang tindih. Pengeleddsitemenyebutkan
bahwa tidak selarasnya antar level manajemen atagtng jawahwebsite Pengelola menyebutkan
bahwa tugas dan tanggung jawabbsitediserahkan kepada HUMAS UIN Suska Riau namun pihak
HUMAS UIN Suska Riau sendiri mengatakan bahwa tanggawab pengelolaebsiteUIN Suska Riau
diserahkan oleh pihak PTIPD UIN Suska Riau. Tiddkrga standar mutu untuk pengelolaagbsite
akibatnya isi informasi website menjadi tida to datetidak adanya pengelolaan data dan operasioanal
dan kurangnya monitoring dari pimpinan yang berwgnerhadapVebsiteUIN Suska Riau itu sendiri.
Akibatnyawebsitgjarang dikunjungi oleh pengunjung terlihat darifdg@engunjung yang masih rendah
tiap harinya.
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4.2 Pengolahan Data dan Analisis Maturity Level

1. Communicate Management Aims and Direct{®06)

Proses ini menjelaskan bahwa manajemen harus méagegkearcontrol frameworKT| perusahan
dengan menentukan serta mengkomunikasikan kebijeddaiiakan yang dibuat. Program komunikasi
yang terus menerus diimplementasikan untuk terogpainisi perusahaasgrvice objectiveskebijakan
dan prosedur telah disetujui dan didukung olehkpihanajemen.

Berdasarkan hasil kuisioneag-ig prosesCommunicate Management Aims and Directi®O 6)
maka, diperoleh level kematangan proses yang dilakudengan menghitung jumlah nilai yang
didapatkan dari hasil perkalian kolom tingkat kepet €ompliancé dengan kontribusicpntributionr
tiap level yang besarnya sama diseluruh proses TI.

Tabel 3. Hasil Perhitungaviaturity Level(as-i9 Proses PO6

Level | Compliance Contribution | Value
0 0,49 0,00 0,00
1 0,77 0,33 0,25
2 0,66 0,66 0,44
3 0,56 1,00 0,57
4 0,49 1,33 0,66
5 0,55 1,66 0,91
Maturity Level 2,83

Berdasarkammaturity level (as-ispada prose€ommunicate Management Aims and Direction
(PO 6) yang diinterpresentasikan dalam berstedring 0 sampai dengan 5, PengelolaaiebsiteUIN
Suska Riau saat ini berada pada level 2,83 atali ¥&alu terdefinisi Defined yang artinya sebuah
kontrol informasi dan manajemen mutu lingkungangylemgkap telah dikembangkan, didokumentasikan
dan dikomunikasikan oleh manajemen dan mencakugngka kerja kebijakan, rencana, dan prosedur.
Proses pengembangan kebijakan terstruktur, dipaliti@n dikenal oleh staff. Ada kebijakan, renceama d
prosedur yang baik dan menutupi isu-isu permasalaiManajemen telah menyadari pentingnya
keamanan Tl dan merencanakan sebuah program.hReldtirmal tersedia untuk mendukung informasi
lingkungan pengendalian dan prosedur namun belurragkan dengan baik. Adanya kerangka
pembangunan secara keseluruhan untuk kebijakarepdalign dan prosedur, adanya pemantauan yang
tidak konsisten sesuai dengan kebijakan dan prodedsebut. Adanya kerangka pembangunan secara
keseluruhan. Teknik untuk meningkatkan kesadaramkaan telah dibakukan.

Berdasarkan hasil kuisiondn{bg prosesCommunicate Management Aims and Directi®O 6)
maka, diperoleh level kematangan proses yang dilakudengan menghitung jumlah nilai yang
didapatkan dari hasil perkalian kolom tingkat kepat €ompliancé dengan kontribusicpntribution
tiap level yang besarnya sama diseluruh proses TI.

Tabel 4. Hasil Perhitungavaturity Level(to-bé Proses PO6

Level | Compliance | Contribution | Value
0 0,83 0,00 0,00
1 0,89 0,33 0,29
2 0,92 0,66 0,60
3 1,00 1,00 1,00
4 1,00 1,33 1,33
5 1,00 1,66 1,66
Maturity Level 4,89

Berdasarkanmaturity level (to-be)pada proses proseSommunicate Management Aims and
Direction (PO 6) yang diinterpresentasikan dalam bergoéring 0 sampai dengan 5, Pengelolaan
WebsiteUIN Suska Riau mengharapkan berada pada levelate®95,00 yaitu optimisoptimized yang
berarti lingkungan pengendalian informasi sejalangan kerangka manjemen strategi dan visi dangserin
ditinjau, diperbarui dan terus ditingkatkan. Ammigrnal dan eksternal yang ditugaskan untuk mekaasti
bahwa praktek yang baik sedang diterapkan sehubuthgfagan mengontrol bimbingan dan komunikasi
teknik. Pemantauan, penilaian diri dan memerikgaatehan ditetapkan dalam organisasi. Teknologi

EKSPLORA INFORMATIKA Vol. 4, No. 2, Maret 2015



m131

yang digunakan untuk mempertahankan kebijakan damggiahuan kesadaran dan mengoptimalkan
komunikasi, menggunakan otomatisasi dan alat pelatyang berbasis komputer.

2. Analisa Nilai Kesenjangan (GAP)
Analisa kesenjangan merupakan perbandingan andaianaturity levelpada kondisi sekarang
dengan kondisi yang diharapkan. Hasil dari niladémgangan ini akan memberikan kemudahan dalam
memberikan rekomendasi terkait evaluasi pengelokadisiteyang telah dilakukan.

Tabel 5. Rekapitulasi HadWlaturity Level

Nama

Status : ’ Nilai
Proses Maturity level tiap responden :?aatl:- K esenjangan
(GAP)
1 2 3 4 5
as-is 283 | - - - ) 2,83
PO 6 200
to-be | 4,89 | - - : ) 4.89
as-is 234 - - : ) 2,34
PO 8 2,42
to-be | 4,76 | - - - ) 476

as-is 2,44 | 2,28 084 1,77 16 1,79
Al 4 3,08
to-be 4,98 | 491| 498 494 457 488

as-is 2,29 | 261 060 133 13 1,63
DS 4 3,17
to-be 4,94 | 433| 4,98 491 48 4,79

as-is 229 | 263 160 187 121 192
DS 11 2,96
to-be 498 | 4,67 4,93 484 49 4,88

as-is 322 | 2,15 160 188 094 1,96
DS 13 2,97
to-be 498 | 4,73| 4,98 49 4,9 4,93

as-is 2,63 | 2,16| 2,20 1,44 232 216
ME 1 1,88
to-be 4,95 | 4,46| 4,92 4,95 4,94 4,04

Berikut adalah hasil perhitungaaturity levelyang digambarkan dalam bentuk grafik :

B TO-BE WAS-S
ME1 | 404
— s !
i 2,15
|
D513 e 483
0511 B -
|. § 107 4388
O — s
| 1.3
Ald i 456
W] i
POB > 234 d 476
[pafay 4B9
P —y | 0 B3

Gambar 4Gap Maturity Model
3.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukaRu#iat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data
(PTIPD) UIN Suska Riau, maka diperlukan tindakanbaikan yang harus dilakukan sebagai berikut :

1. Proses PO 6 : Mengkomunikasikan Tujuan dan Arahdjéamnen
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Maturity levelsaat ini &s-i9 pada proses PO 6 berada pada level 3 yaitu teiglalan kondisi
yang diharapkant@-bé berada pada level 5 yaitu optimis. Agar prosessR{apat menjadi lebih
baik, maka yang perlu dilakukan adalah :
a. Manajemen harus menetapkan suatu prosedur untulukeng informasi lingkungan
pengendalian dengan cara melakukan pelatihan fdratilstaff pengelolavebsite
b. Melakukan pemantauan secara konsisten dan sesngarmeékebijakan dan prosedur
yang telah ditetapkan.
c. Manajemen harus menjalankan prosedur dan kebijgitag telah ditetapkan agar visi
dalam organisasi dapat tercapai.
Proses PO 8 : Mengelola Kualitas
Maturity levelsaat ini &s-i9 pada proses PO 8 berada pada level 2 yaitu loeytagoi intuitif dan
kondisi yang diharapkanta-be berada pada level 5 yaitu optimis. Agar proses & @apat
menjadi lebih baik, maka yang perlu dilakukan aldala

a. Program pelatihan dan pendidikan mengenai pentadmpalitas pelayanan melalui Ti
harus diberikan kepada semua staff pengelelasite

b. Menentukan peran dan tanggung jawab mengenai seddnflik antara pengguna dan
organisasi.

c. Melakukan survei kepuasan pengguna secara dtensian hasilnya dikomunikasikan
kepada semua level manajemen untuk dirumuskan apg gnenjadi keinginan dari
pengguna dan hasil dari survei dapat digunakan kumbenyusun strategi bisnis
berikutnya.

d. Menentukan sebuah program untuk mendefinisikan mamonitor kegiatarQuality
Management Syste(@MS) dalam TI.

Proses Al 4 : Aktifkan Operasi dan Penggunaan
Maturity levelsaat ini &s-i9 pada proses Al 4 berada pada level 2 yaitu begulapi intuitif dan
kondisi yang diharapkand-be berada pada level 5 yaitu optimis. Agar proses4Atlapat
menjadi lebih baik, maka yang perlu dilakukan aldala
a. Melakukan pembahasan rencana pengembangan, pengddabaru atau pelatihan staff
Tl secara khusus pada pertemuan manajemen.
b. Melakukan perencanaan strategi Tl mengikuti perndeka terstruktur dan
didokumentasikan kepada seluruh staff.
c. Mendokumentasikan seluruh prosedur dan alat sehitiggk ada ketegantungan hanya
pada satu ahli kunci.
d. Mendefinisikan peran dan tanggung jawab secars,jefembagi tugas sehingga tidak
menumpuk pada satu individu.
Proses DS4:
Maturity levelsaat ini &s-i§ pada proses DS 4 berada pada level 2 yaitu grtidggoi intuitif dan
kondisi yang diharapkanta-be berada pada level 5 yaitu optimis. Agar proses D8apat
menjadi lebih baik, maka yang perlu dilakukan aldala
a. Menyusun satu bentuk form pelaporan sehingga kdkashidapat dilakukan secara
konsisten dan memiliki standar pelaporan.
b. Mendokumentasikan seluruh prosedur yang telahagiketn.
c. Menyusun strategi Tl secara keseluruhan dan metigatk@&mungkinan resiko yang akan
terjadi.
d. Melakukan pembagian tugas dan tanggung jawab setggs dan masing-masing staff
agar tidak terpaku pada satu staff.
Proses DS 11 : Mengelola Data
Maturity levelsaat ini &s-i9 pada proses DS 11 berada pada level 2 yaitudreguhpi intuitif
dan kondisi yang diharapkato{be berada pada level 5 yaitu optimis. Agar proseslD%lapat
menjadi lebih baik, maka yang perlu dilakukan aldala
a. Menetapkan tujuan dan tanggung jawab untuk kepksmilidata dan didokumentasikan
secara kontiniu.
Melaksanakan pengawasan terkait pelaksana pengeldéta.
Melakukanbackupdan pengujian restorasi.
Melakukan penghapusan data dan perangkatnya sevara
Menetapkan kepemilikan data dan keamanan data dhkkan oleh pihak yang
bertanggung jawab.
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f.  Menetapkan pelaksana yang bertanggung jawab dakmalankarbackup restorasi dan
penghapusan data.
6. Proses DS 13: Mengelola Operasi
Maturity levelsaat ini és-ig pada proses DS 13 berada pada level 3 yaitufteisielan kondisi
yang diharapkant@-be berada pada level 5 yaitu optimis. Agar prosesi3Sdapat menjadi
lebih baik, maka yang perlu dilakukan adalah :
a. Menyusun pelaporan operasional dan didokumentasieara konsisten.
b. Melakukan pemeliharaan dan layanan dengan vendaraseformal dan formal.
c. Melakukan perbaikan pada proses manajemen opeadsstandar Tl dan
didokumentasikan dalam basis pengetahuan.
d. Melakukan pertemuan dengan manajemen untuk memeopdriasi Tl yang efektif,
efesien dan fleksibel.
7. Proses ME 1 : Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Tl
Maturity level saat ini @s-i§ pada proses ME 1 berada pada level 2 yaitu beguiapi intuitif
dan kondisi yang diharapkato{be berada pada level 4 yaidanaged and Measureablégar
proses ME 1 dapat menjadi lebih baik, maka yartumilakukan adalah :
a. Membuatframeworkpengukuran Kinerja TI.
b. Memantau kinerja dengan mencatat target, memberikghkasanreview kinerja Tl dan
melakukan perbaikan berdasarkan pemantauan kinerja.
c. Semua proses pemantauan harus dioptimalkan darnukamgltujuan organisasi.
d. Pengukuran kinerja harus secara rutin dilakukanukunmengukur kinerja dan
diintegrasikan kedalam kerangka kerja penilaizatetyi.

Menetapkan tugas dan tanggung jawab pada masinggriadividu secara jelas maka tiap-tiap
orang dapat mempertanggungjawabkan setiap pekespddimggan mudah melakukan evaluasi dari setiap
bagian yang belum dikerjakan. Dengan cara ini taldé tumpang tindih pekerjaan dan saling berdalih
ketika terjadi permasalahan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dalam penelitian yarah telilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data ( BJIBIN Suska Riau telah menerapkan
pengelolaan teknologi informasi rata-rata beradiapavel 2 yaittRepeatable but intutitivdari
rentang nilai 0 sampai 5. Artinya Pusat Teknolagotmasi dan Pangkalan Data ( PTIPD) UIN
Suska Riau telah melakukan pengelolaan dengan dagilip

2. Dari hasil pengukuramaturity levelproses yang memliki nilai kesenjangan (gap) tgdiryaitu
prosesEnsure Continuous Servicé®S 4) dengan nilainaturity levelsaat ini (as-is) 1,63 yaitu
Repeatable but intutitivdan kondisi diharapkard-bg 4,79 yaitu optimis. hal ini dikarenakan
tidak adanya pelaporan ketersedian sistem, tidakdadumentasi rencana kesinambungan TI,
pembagian tugas dan tanggung jawab yang tidak jetlss tidak adanya strategi Tl bila
kemungkinan ada resiko yang akan terjadi.

3. Berdasarkan hasil analisimaturity levelmaka dibuatlahiangkah-langkah usulan perbaikan
pengelolaanwvebsitePusat Teknologi dan Informasi dan Pangkalan DdRD) UIN Suska
Riau yang diprioritaskan untuk proses yang memtlikgkat kesenjangan (Gap) tertinggi yaitu
proses€Ensure Continuous Servic@3S 4).
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